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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana ketuntasan hasil 
belajar dan respon siswa di kelas VIII SMP Negeri  1 Tujuh Belas Kab.Bengkayang 
dalam pelajaran materi kubus dan balok dengan menggunakan media animasi.  
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk penelitianya 
adalah studi kasus.  Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA dengan 
jumlah siswa sebanyak 33 orang.  Hasil penelitian menunjukan  data bahwa rata-rata 
hasil belajar siswa pada tes menggunakan media animasi adalah 78,42. Dari data 
yang diperoleh maka menunjukan bahwa media animasi bisa meningkatkan hasil 
belajar siswa.   Sedangkan hasil analisis data angket siswa pada media animasi adalah 
positif ini menunjukan bahwa media animasi direspon dengan baik oleh siswa. 
 
Kata kunci :  Media Animasi, Respon Siswa, Hasil Belajar 
 
Abstract: The aim of this research was to know the achievement and response of the students 
at the eighth grade of SMPN Tujuh Belas Bengkayang to the use of animated media in 
teaching cube and cuboid.  The researcher used descriptive study where the form used was 
case study.  This research involved 33 students from class VIIIA.  The finding of this 
research showed that the mean score of the students after teaching by using animated media 
was 78,42. It proved that this media improved the students’ achievement. It can be concluded 
that animated media can be used and accepted better by the students. Based on the questioner 
given, the students responded this media well.  
 
Keywords : Animated Media, students’ response, Learning Achiement.  
 
atematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mendasari 
perkembangan teknologi modern.  Perkembangan pesat di bidang teknologi 
informasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang 
aljabar,teori peluang, analisis dan masih banyak lagi.  Oleh karena itu matematika 
dapat di sebut salah satu ilmu yang mendukung teknologi dimasa depan. Matematika 
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan menunjukan daya pikir 
manusia. Oleh karena itu pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua 
peserta didik mulai dari tingkat dasar untuk membekali mereka dengan kemampuan 
berfikir logis, sistematis, kritis dan kreatif serta mampu bekerja sama. Melalui 






Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya 
usaha atau fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, 
pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan 
sehingga nampak pada diri individu penggunaan penilaian terhadap sikap, 
pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan 
sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku secara kuantitatif. 
Hasil belajar sangatlah erat kaitanya dengan keberhasilan siswa dalam 
memahami sebuah materi, oleh karena itu media sangat dibutuhkan oleh siswa 
dalam memahami sebuah materi ajar terlebih lagi pada materi bangun ruang sisi 
datar. Karena pada materi ini banyak terdapat dalam kehidupan nyata oleh karena itu 
siswa diharapkan akan lebih mudah mempelajari materi tersebut agar tidak 
mengalami kesulitan dalam kehidupan sehari-hari.  
Materi kubus dan balok bukanlah materi yang baru bagi siswa sekolah 
menengah, materi kubus dan balok sudah diajarkan pada sekolah dasar.  Tetapi pada 
kenyataanya banyak siswa yang memperoleh nilai kurang dari ketuntasan minimal 
pada Sekolah tersebut.  Hasil prariset peneliti di SMP Negeri 1 Tujuh Belas  
menunjukkan bahwa rata- rata hasil ulangan siswa pada materi kubus dan balok 
adalah 47%.  Sedangkan standar pada sekolah tersebut adalah 65. 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.  Sementara itu Menurut 
Hidayat (2010), media diartikan meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana 
pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar (siswa). Sebagai 
penyaji dan penyalur pesan,. 
Suatu medium (jamak: media) adalah perantara/pengantar pesan dari pengirim 
ke penerima pesan. Dalam kaitannya dengan pengajaran-pembelajaran, media adalah 
segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sehingga 
terjadi proses belajar. Contoh-contohnya termasuk video, televisi, computer, diagram, 
bahan-bahan tercetak, itu semua dapat dipandang media jika medium itu membawa 
pesan yang berisi tujuan pengajaran (Depdiknas, 2005). 
Dari informasi yang di dapat bahwa pada sekolah tersebut masih belum 
menggunakan media yang berhubungan dengan komputer dengan mengenalkan 
media animasi kepada guru dan siswa pada sekolah tersebut diharapkan dapat 
membantu mempermudah jalannya belajar mengajar  khususnya pada materi kubus 
dan balok.  
Dalam pembelajara sehari – hari guru masih menggunakan media kongkrit 
yang digunakannya setiap mengajar ini dikarenakan guru pada sekolah tersebut tidak 
bisa menggunakan atau mengoprasikan computer, maka dari itu peneliti 
berkesimpulan bahwa media animasi ini bisa membawa suasana belajar yang baru 
yang bisa meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa. 
 Selama ini pengajaran kubus dan balok hanya menggunakan media kongkrit 
yang kurang menarik, pembelajaran seperti itu dilakukan secara terus menerus 




sebab itu peneliti mengenalkan media baru yang bisa menciptakan suasana belajar 
yang menarik, Media yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan 
computer, computer dapat memberikan konstribusi yang sangat maksimal dalam 
metode pembelajaran.  Bahkan dunia computer semakin hari semakin mengalami 
kemajuan yang begitu pesat.  Dengan komputer juga kita dapat membuat media 
pembelajaran yang menarik, sehingga siswa akan senang mempelajari bahan ajar 
yang disampaikan oleh guru, salah satunya adalah pemanfaatan media animasi 
 Menurut Reiber(dalam Ariani 2010) animasi dapat digunakan untuk menarik 
perhatian peserta didik jika digunakan secara tepat.  Animasi dapat membantu proses 
pembelajaran karena peserta didik akan dapat melakukan proses koknitif jika dibantu 
dengan animasi.  Media animasi dapat menarik perhatian siswa karena membuat 
gambar bergerak dan menggunakan suara yang bisa menarik perhatian siswa.  
Animasi merupakan gerakan obyek maupun teks yang diatur sedemikian rupa 
sehingga kelihatan menarik dan kelihatan lebih hidup.  Salah satu keunggulan 
animasi adalah kemampuanya untuk menjelaskan suatu kejadian secara sistematis 
dalam tiap waktu perubahan  (Utami, 2007).  Media animasi ini dibuat menggunakan 
MS Power Point 2007 yang memuat tentang unsure – unsur kubus dan balok. 
 Media animasi berfungsi untuk membantu siswa dalam memahami tentang 
unsur – unsur kubus dan balok yang menganimasikan unsur – unsur secara sistematis 
sehingga pencapaian hasil belajar serta respon siswa diharapkan dapat tercapai 










 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif. Bentuk penelitian ini adalah bentuk penelitian studi kasus  
(Sugiyono,2008).  Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA SMP 
Negeri 1 Kecamatan Tujuh Belas semester 2 tahun ajaran 2012/2013.  
Pengambilan kelas VIIIA dengan jumlah 33 siswa untuk keperluan pengumpulan 
data berasarkan pertimbangan guru mata pelajaran matematika di sekolah tersebut 
dengan alasan kelas tersebut memiliki siswa yang tingkat kecerdasanya 
heterogen. Adapun teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pengukuran berupa tes tertulis (post test) berbentuk uraian dan teknik 
komuni tidak langsung berupa angket respon siswa.  Instrumen penelitian 
divalidasi oleh satu dosen pendidikan matematika FKIP Untan dan dua orang 
guru SMP Negeri 1 Tujuh Belas dengan hasil validasi bahwa instrument yang 
digunakan valid.  Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh keterangan bahwa 
tingkat reliabilitas soal yang disusun tergolong tinggi dengan koefisien reabilitas 
sebesar 0,61. 




×100%.  Sedangkan, angket respon siswa dianalisis menggunakan aturan 
skala likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu :  Sangat Setuju (SS),  
Setuju (S),  Tidak Setuju (TS),  Sangat Tidak Setuju (STS).  Angket respon siswa 
ini berjumlah 16 pertanyaan yang terdiri dari 8 pertanyaan positif dan 8 
pertanyaan negatif. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu  :  1) tahap 
persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilaakukan pada tahap persiapan antara lain : (1) 
Melakukan survey awal melakukan izin kepada pihak sekolah serta melakukan 
wawancara terhadap guru pelajaran matematika serta melihat hasil ulangan 
siswa; (2) Menyusun perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan media animasi; (3)  Menyusun instrument penelitian 
yaitu soal test dan angket respon siswa; (4) melakukan validasi terhadap 
instrument penelitian; (5)  melakukan revisi instrument berdasarkan validasi; (6) 
Melakukan uji coba soal post tes; (7) menganalisis data uji coba; (8) menentukan 
waktu dan tanggal penelitian. 
Tahap pelaksanaan  
 (1) Menentukan subyek penelitian; (2) menyiapkan perangkat pembelajaran 
seperti infocus,laptop untuk mengajar media animasi dalam setting pembelajaran 
langsung.  Adapun langkah – langkah dalam kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media animasi dalam setting pembelajaran langsung adalah 
sebagai berikut : 
1) Pendahuluan 




- Mengecek kehadiran siswa 
- Menginformasikan materi yang akan dipelajari 
- Melakukan apersepsi dengan melakukan Tanya jawab 
2) Kegiatan inti 
- Mendemonstrasikan media animasi di depan kelas dengan menggunakan 
infocus  
- Memberikan penjelasan kepada siswa dengan menggunakan infocus 
tentang unsure – unsure kubus dan balok  
- Menanyakan kepada siswa apabila ada yang tidak dimengerti 
- Memberikan beberapa soal di depan kelas 
- Menunjuk beberapa siswa untuk mengerjakan soal didepan kelas 
- Meminta siswa lain untuk mengoreksi pekerjaan siswa yang 
mengerjakan didepan kelas 
- Memberikan applause kepada siswa yang berhasil mengerjakan soal 
didepan kelas. 
3) Penutup  
- Memberikan soal posstes kepada siswa 
- Menanyakan kepada siswa apakah ada soal yang tidak difahami 
- Membimbing siswa membuat kesimpulan 
- Menutup pelajaran dengan salam 
4) Memberikan posttes pada subyek penelitian 
5) Menyebarkan angket respon pada subyek penelitian 
Tahap akhir 
a. Menganalisis data yang diperoleh dari posstes dan angket respon belajar 
b. Mendeskripsikan hasil analisis data dan memberikan kesimpulan sebagai jawaban 
dari rumusan masalah 
c. Menyusun laporan penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu kelas VIII di SMP Negeri 1 Tujuh 
Belas.  Melalui teknik pengambilan sunyek yang digunakan, maka terpilih kelas 
VIIIA sebagai subyek dalam penelitian ini.  Pada kelas yang telah ditentukan peneliti 
ini akan diberikan pembelajaran menggunakan media animasi dalam setting 
pembelajaran langsung pada kubus dan balok.  Subyek penelitian berjumlah 33 siswa 
dari 33 jumlah siswa keseluruhan. 
 Dari hasil penelitian ini diperoleh dua kelompok data, yaitu data post-test dan 
data angket motivasi siswa.  Data dari hasil penelitian ini yaitu berupa hasil belajar 
siswa yang diperoleh dengan menggunakan instrument soal berupa soal tes essay 
yang terdiri dari 10 soal dengan skor 0-100.  Hasil analisi post test dapat disajikan 





Tabel 1  
Hasil Belajar Menggunakan Media Animasi. 
Keterangan Nilai 
Siswa yang Tutas 27 
Siswa yang Tidak Tuntas 6 
Rata – Rata Kelas 78,42 
Nilai tertinggi 100 
Nilai Terendah 30 
 
Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa terhadap materi kubus dan balok 
yang telah dikerjakan maka diberikan posttest dengan menggunakan soal berbentuk 
essay yang telah disiapkan oleh peneliti.  Siswa dikatakan telah tuntas belajar secara 
individu apabila siswa tersebut memperoleh nilai 65. 
 Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa terdapat 27 siswa yang tuntas hasil 
belajarnya sedangkan 6 siswa yang tidak tuntas. Dilihat dari data pada table bisa 
dilihat bahwa penggunaan media animasi bisa diterima baik oleh siswa secara 
individual. 
Untuk melihat bagai mana respon siswa terhadap pembelajaran kubus dan 
balok menggunakan media animasi maka peneliti menyebarkan angket dengan 
jumlah perntaan 16 peryataan yang terdiri dari 8 pernyataan positif dan 8 pernyataan 
negatif yang telah disiapkan oleh peneliti.  Hasil angket respon siswa dapat dilihat 
dalam table 3 berikut ini. 
Tabel 2 





SKOR SETIAP PERNYATAAN X Skor 
T 
Respon 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 ADP 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 51 52.63 Positif 
2 ARY 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 4 4 50 50.70 Positif 
3 ASY 3 3 2 2 3 3 2 4 4 1 3 4 3 3 3 4 47 44.92 Negatif 
4 AWR 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 52 54.93 Positif 
5 ABA 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 55 60.34 Positif 
6 APS 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 1 3 4 4 50 50.70 Positif 
7 BSY 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 53 56.78 Positif 
8 BNG 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 56 62.78 Positif 
9 BRS 3 3 3 1 2 2 2 2 3 4 3 3 3 1 4 2 41 33.36 Negatif 
10 DPR 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 49 49.38 Negatif 
11 ETW 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 57 64.18 Positif 
12 FKM 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 49 49.38 Negatif 
13 FPS 3 1 4 3 1 1 4 4 2 2 2 4 4 3 3 4 45 41.98 Negatif 
14 HNI 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 57 64.18 Positif 
15 INP 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 1 2 2 3 3 4 48 47.53 Negatif 
16 KRA 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 1 4 3 51 53.08 Positif 
17 LFD 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 49.38 Negatif 
18 MRL 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 55 60.48 Positif 
19 MNH 3 4 2 3 3 4 2 4 4 3 2 1 2 3 2 2 44 40.14 Negatif 
20 NRT 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 54 58.63 Positif 
21 NRY 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59 67.88 Positif 
22 RAP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 47 45.68 Negatif 
23 RDH 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 53 56.78 Positif 




25 SND 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 54 58.63 Positif 
26 TAN 3 3 2 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 38 27.58 Negatif 
27 TBL 3 2 4 3 3 3 3 4 4 1 1 2 4 2 4 1 44 39.14 Negatif 
28 MWH 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 51 53.08 Positif 
29 YDC 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 53 56.78 Positif 
30 YBA 3 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 4 3 2 3 41 33.36 Negatif 
31 ZEM 3 2 3 2 2 3 2 2 1 4 1 2 4 2 4 4 41 33.36 Negatif 
32 RIN 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 47 44.92 Negatif 
33 NRM 3 4 2 3 3 3 2 4 4 4 2 3 2 4 4 4 51 52.63 Positif 
 
 Berdasarkan table 2 di atas dapat dilihat bahwa angket diberikan kepada 
siswa yang berjumlah 33 dari 33 siswa seluruhnya,siswa yang merespon positif 
berjumlah 18 siswa, sedangkan yang menjawab negative adalah 15 siswa, maka siswa 
dalam kelas ersebut merespon secara baik terhadap media animasi yang masih 
tergolong baru dikenalkan oleh peneliti. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri  1 Kecamatan Tujuh Belas pada 
tanggal : 14 Mei 2013 dengan jumlah siswa 32  dari 34 siswa, dan 21 Mei 2013 
dengan jumlah siswa 33 dari 33 siswa. Dalam penelitian ini, waktu pembelajaran 
yang digunakan adalah 1 kali pertemuan (3 jam pertemuan). Penelitian dilakukan di 
kelas VIIIA  menggunakan media animasi yang telah disiapkan peneliti.  
Untuk melihat hasil belajar siswa maka peneliti memberikan soal post test 
sebanyak 10 soal yang terdiri dari 1,2,3,4,5 soal tentang unsur – unsur kubus 
sedangkan 6,7,8,9,10 mengenai unsur – unsur balok.  Soal ini dibuat untuk 
mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam menentuka unsur – unsur kubus dan 
balok setelah pembelajaran menggunakan media animasi. 
Pelasanaan pembelajaran menggunakan media animasi dihadiri 33 siswa dari 
33 siswa. Nilai rata-rata siswa kelas VIIIA pada tes menggunakan media animasi 
adalah 78,42. Diperoleh data hasil belajar dari tes yang dilakukan yaitu : sebanyak 27 
siswa kelas VIIIA (81,81%) tuntas belajar dan sebanyak 6 siswa  kelas VIIIA 
(18,18%) yang tidak tuntas belajar. 
 Dari perolehan rata-rata hasil belajar siswa bisa diketahui bahwa media 
animasi dalam pembelajaran kubus dan balok bisa digunakan dalam pembelajaran 
sehari-hari ini bisa dilihat dari persentase siswa yang melebihi batas rata- rata pada 
sekolah tersebut.  Penggunaan media animasi ini bisa berhasil karena media ini 
mempunyai kelebihan yang bisa memberikan gairah siswa dalam belajar, serta 
memberikan inofasi baru. 
Penggunaan media animasi dalam peneilitian ini melebihi standar ketuntasan 
pada sekolah tersebut yaitu 65, ini bisa terjadi karena media ini masih tergolong 
pertama kali diperkenalkan kepada siswa karena pada sekolah tersebut guru jarang 
memberikan mereka pembelajaran dengan menggunakan media.  Oleh karena itu 
media animasi ini memberikan manfaat yang baik kepada siswa untuk memahami 
pelajaran pada materi kubus dan balok, karena materi tersebut membutuhkan media 




Ini ditunjukan oleh perolahan data angket respon siswa yang merespon positif pada 
pembelajaran yang menggunakan media animasi ini. 
Dalam penggunaan media animasi dalam unsur – unsur kubus dan balok hasil 
belajar melebihi dari rata-rata dan ketuntasan pada Sekolah tersebut sementara media 
yang digunakan oleh peneliti baru digunakan serta pertama kali dikenalkan pada 
siswa.  Ini membuktikan bahwa media animasi di respon baik. 
Sedangkan Berdasarkan hasil analisis data angket. Dari seluruh pertanyaan 
dan kategori pilihan angket respon siswa dalam penggunaan media animasi dalam 
pembelajaran matematika materi kubus dan balok. Jumlah siswa yang merespon 
positif ada 18 siswa dari 33 siswa sehingga persentasenya adalah 54,54%,sedangkan 
15 siswa dari 33 siswa yang merespon negatif  sehingga persentasenya 
45,45%.Respon positif siswa setelah pembelajaran menggunakan media animasi 
meliputi :Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran matematika, siswa berpendapat 
bahwa belajar matematika tidak membosankan,dapat dijadikan pembelajaran yang 
menyenangkan seperti bermain.   
Ini didukung oleh pendapat Nurhayati dan Sappe  (2004) bahwa media media 
pembelajaran berfungsi sebagai 1) memperjelas dan memperkaya/melengkapi 
informasi yang diberikan secara verbal. 2) meningkatkan motivasi, efektivitas dan 
efesiensi penyampaian informasi. 3) menambah variasi penyajian materi. 4) dapat 
menimbulkan semangat, gairah, dan mencegah kebosanan siswa untuk belajar. 5) 
memudahkan materi untuk dicerna dan lebih membekas, sehingga tidak mudah 
dilupakan siswa. 6) memberikan pengalaman yang lebih konkret bagi hal yang 
mungkin abstrak. 7) memberikan stimulus dan mendorong respon siswa. 
Tingginya hasil belajar siswa dibuktikan dengan rata-rata yang melebihi dari 
standar yang tetapkan pada sekolah tersebut, serta siswa yang merespon baik 
terhadap media animasi.  Berdasarkan pengamatan dilapangan serta wawancara yang 
dilakukan pada saat obserfasi diduga bahwa penyebab respon siswa baik adalah 
penggunaan media animasi yang merupakan suatu hal baru yang diberikan kepada 
siswa, karena guru yang mengajar tidak pernah menggunakan media baru. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data angket,hasil tes dan pembahasan mengenai 
penggunaan media animasi dalam pembelajaran materi kubus dan balok pada siswa 
kelas VIII SMPN 1 Kec. Tujuh Belas maka dapat disimpulkan  bahwa Rata –rata 
hasil belajar siswa menggunakan media animasi adalah 78,42.  Sebanyak 27 siswa 
(81,81%) tuntas dan 6 siswa (18,18%) tidak tuntas belajar  menggunakan media 
animasi.dengan standar nilai 65.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
ketuntasan belajar siswa melebihi rata – rata ketuntasan pada sekolah tersebut 
dengan demikian media animasi bisa atau dapat diterima baik oleh siswa pada 








Dalam penelitian ini, masih banyak terdapat kekurangan. Saran-saran yang 
penulis uraikan adalah sebagai berikut :  (1)Kurang maksimal nya waktu yang 
dibutuhkan untuk pembelajaran.  (2)Sebaiknya dalam pembelajran sehari-hari 
menggunakan media yang belum dipakai sebelumnya agar siswa tidak terkejut 
dengan perubahan gaya belajar.  (3)Sebaiknya fasilitas yang merupakan 
infokus,laptop, kabel sebaiknya disediakan pihak sekolah agar guru yang akan 
memakai fasilitas itu tidak kebingungan. (4) Perlu adanya diadakan tes tertunda lagi 
untuk menguji sebaik atau berfungsi baik atau tidak media animasi ini karena pada 
saat penelitian waktu sangat sempit karena materi ini adalah materi terahir jadi 
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